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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. (Qs. Ar Ruum:
21).
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1. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
2. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.*
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ABSTRAK

NUR ISMATUL FAZAH. Harmonisasi Pernikahan Kedua Dsia Lanjut (Studi Kasus
Pasutri Jihadi Dan Ratih Purnama Sari) di Jatindatedd Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Tujuan ideal berkeluarga adalah pencapaian kelusaggah, mawadah, warahmah.
Disisi lain, realitas berkeluarga akan mengalanbbdgai masalah dan ketegangan maupun
konflik, terutama pada tahap pernikahan usia lhGriaPernikahan di usia lanjut ini terjadi pada
lansia yang isteri berumur 57 tahun dan suami ber@8 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap masalah-masalah yang muncul selamauB farnikahan pada usia lanjut serta
strategi penyelesaiannya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatengan pendekatan studi kasus
pada pasangan suami isteri Jihadi dan Ratih Purr&gemiadan difokuskan pada harmonisasi
pernikahan kedua di usia lanjut, yang di ungkapkamgan wawancara mendalam dan observasi.
Dalam penelitian ini menggunakan teori Abdurrahriznad-Dusuri.

Hasil penelitian menunjukkan: harmonisasi pernikakaedua di usia lanjut terdapat
masalah-masalah yang dihadapi dalam pernikahanakddn dapat dikelompokkan menjadi 2
masalah, yakni: masalah ringan (ucapan yang megyig pasangan dan tidak ada
komunikasi), masalah berat (perbedaan pendapgademnak tiri dan permasalahan ekonomi).
Sedangkan strategi penyelesaian masalahnya dapatodnpokkan menjadi 2 yakni: masalah
ringan (pengalaman menjadi acuan dalam menyelesaiksalah dan menjalin komunikasi yang
baik), masalah berat (menjaga emosi dan introsjpiksi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkaarmonisasi pernikahan kedua di
usia lanjut terdapat permasalahan berat dan risgea strategi penyelesaiannya dapat teratasi
sesuai dengan permasalahan yang berat dan ringan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca, makauliperakan
menegaskan maksud dari judul skripsi ini yang leidju HARMONISASI
PERNIKAHAN KEDUA DI USIA LANJUT, Studi Kasus Pasutdihadi dan
Ratih Purnama Sari, di Jatinom Klaten Jawa tengemegasannya sebagai
berikut:
a. Harmonisas
Harmonisasi berarti hal (keadaan) selaras atatsisdmselarasan;
keserasiaf.Harmonisasi yang dimaksud disini adalah keselarpsaangan
suami isteri dalam pernikahan kedua di usia tuanBmna dalam pernikahan
biasanya banyak sekali masalah-masalah munculbasuami dan isteri, jadi
keluarga yang harmonis adalah keluarga yang dapayefesaikan masalah-
masalah yang ada dalam rumah tangga.
b. Pernikahan Kedua
Pernikahan kedua adalah ikatan lahir batin anteosasg pria dan seorang

wanita sebagai suami istesiang kedua kalinya, dalam hal ini lansia beruisiteyi

berusia 50 tahun dan yang suami berusia 63 tahalanDpenelitian ini penulis akan

' WJS. Poerdamintd¢amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1989), him.
712

2 K. Wantjk ShalehHukum Perkawinan Indonesi&Jakarta: Modern English Press, 1991),
him. 414



menfokuskan pada pernikahan lansia yang keduaeatgdit pada usia tua, mereka

menikah lagi secara hukum negara yang sah.

c. LanjutUsia
Lansia/lanjut usia adalah manusia yang telah dewasasudah tua,
dikategorikan dalam kelompok lansia secara tedatisia itu dimulai dari
antara 60 atau 65 tahun sampai meninggal duhinsia yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah orang yang berusiautanmjenikah lagi untuk

yang kedua kali dalam hidupnya.

Dari penegasan istilah-istilah tersebut di ataskansmng dimaksud
dengan “Harmonisasi Pernikahan Kedua di Usia Lanadalah suatu
penelitian yang membahas tentang keserasian pasaougeni isteri yang
menikah selama 5 tahun, dan pernikahan ini adaahikahan yang kedua

bagi lansia dalam hidupnya.

LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan dunia fana ini, semua makhluk hifagk manusia,
binatang maupun tumbuh-tumbuhan tidak lepas danikghan atau perkawinan,
ini merupakan sunnatullah (hukum alam) untuk kedangan hidup umat

manusia. Berkembang biaknya binatang untuk melkatardingkungan alam

? Andi Mappiare Psikologi Orang DewasdSurabaya: Usaha Nasional, 1993), him. 239



semestd. Tujuan pernikahan dalam Islam bukan semata-mats lkesenangan

lahiriyah melainkan juga membentuk suatu lembagey ydengannya kaum pria
dan wanita dapat memelihara diri dari kesesatanpgsibuatan tidak senonoh,
melahirkan dan merawat anak-anak untuk melanjukieinrunan manusia serta
memenuhi kebutuhan seksual yang wajar dan diperlukduk menciptakan

kenyamanan dan bahagia.

Menurut Muaz, orang yang mencapai lanjut usia geloelum siap untuk
menghadapi keadaan-keadaan dimasa tuanya sehingtgk tmampu
menerimanya dengan tulbisBagi lansia kenyamanan dan kebahagiaan sangat
dibutuhkan dalam hidupnya yang sudah tua.

Di usia yang sudah tua sangat rentan sekali dat&beagai aspek terutama
kesendirian diakhir hidupnya. Sejalan dengan peraurikondisi fisik maupun
mental dikalangan usia lanjut, maka mereka (langieng berstatus janda dan
duda menikah lagi walaupun dengan usianya yanghsua Dan ini terjadi pada
lansia di Jatinom, yang isteri berusia 50 tahunylrg suami berusia 63 tahun
di Jatinom Klaten Jawa tengah. Masa lansia meritBButHurlock terjadi ketika
memasuki umur 61-sampai meninggaeld(ageg, hal ini sesuai dengan kondisi

kultur masyarakat Indonesia. Menjadi tua umumnyzsilang sebagai proses

* Mohammad AsmawilNikah Dalam Perbincangan Dan Perbedaan, Cet. Ké¥bgyakarta:
Darussalam, 2004), him. 18

> Abdurahman | DoiPerkawinan Dalam Syari'at Islam, Alih Bahas: H. Ba®a Asghor H.
Cuadi Musturi, cet. Ke-1(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 7

® M. Muaz Dirjowiyoto,Bagaimana Menghadapi Masalah Lanjut Usilasehat Perkawinan
dan Keluarga), 1993, him. 5



perubahan yang berlangsung sepanjang Hidtgrnikahan pada lansia ini adalah
pernikahan yang kedua dalam hidupnya setelah laeraka berstatus janda dan
duda karena pasangan hidupnya telah meninggal meldaereka.

Pernikahan merupakan sesuatu yang sakral dan gesaaty ingin
diperoleh seseorang bersama lawan jenisnya. Serang §ang menikah pasti
menginginkan pernikahannya dapat mendatangkan kgkedn, kedamaian dan
ketentraman dalam hidupnya. Orang yang menikah akanemui tantangan
dalam hidupnya dan akan menemui berbagai jalan yaugs dan jalan yang
berbatu. Itulah kehidupan orang-orang yang mengp@huh warna warni dan
lika-liku dalam pernikahan bersama pasangannya.

Tujuan ideal berkeluarga adalah pencapaian kelusagamah, mawadah,
warahmah. Di dalam rumah tangga ketegangan maupuoitikkmerupakan hal
yang bias&.Bukan hanya pada pernikahan pertama, pada peamikang kedua
pun ada hal-hal yang kecil yang dapat membuat @maskllam rumah tangganya
terutama pada tahap pernikahan usia 1-5 tahunp4amwn itulah di mana
banyak sekali rintangan dalam pernikahan, banydlaao dan banyak badai
menerjang karena di usia pernikahan 1 sampai ;tablalah masa pengenalan
dan terlihatnya pribadi asli dari masing-masingapgsan yang mana tidak dapat

diketahui dalam proses pendekatan atau pacaran.

" Fj. Monks dkk, Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai i@amya
(Yogyakarta: 2002), him. 352

® Farha CiciekJkhtiar Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah TanggaaRelDari Kehidupan
Rosulullah SAW, Cet. Ke-(lakarta: Lembaga Kajian Agama Dan Gender, 199), 21



Sebagai anggota rumah tangga atau keluarga, sptibpdi muslim
berkewajiban untuk membangun rumah tangganya, gghirmenjadi rumah
tangga atau keluarga yang sejahtera dan bahagialé&hbatin di mana suasana
harmonis dan ketentraman hidup (sakinah) terciptadtadalamnyd. Tetapi
masalah-masalah dalam rumah tangga sering tak ddpatiari karena setiap
langkah dan pendapat manusia banyak sekali pengaabedaan yang mana
salahsatu dari pasangan tidak dapat memahaminyaddpat menggoncang
rumah tangga. Pernikahan pertama merupakan selamgalpman yang sangat
berharga untuk membangun rumah tangga yang kedeah.lk@rena itu, penulis
sangat tertarik untuk meneliti tentang harmonigasinikahan kedua di usia
lanjut, yakni dengan mengungkap masalah-masalabag@aag/ang muncul selama
5 tahun pernikahan di usia tua dan strategi pesgienya. Karena keluarga
harmonis adalah keluarga yang dapat menyelesaétap snasalah yang datang
dalam rumah tangganya, sehingga menjadi keluamgg gamai dan tentram.

Disamping itu, belum ada yang meneliti tentang lwerisasi pernikahan di
usia lanjut di Jatinom Klaten Jawa tengah yangkdKkan oleh mahasiswa
Fakultas Dakwah Jurusan BPI Universitas Islam Nedaman Kalijaga

Yogyakarta sebelumnya.

° Faried Ma'ruf Noor,Menuju Keluarga Sejahtera BahagiéBandung: Al Ma’arif, 1983),
him. 10



C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapatumeaskan masalah
sebagai berikut:

a. Masalah-masalah apa saja yang muncul selama 5 tagwikah di usia lanjut?
b. Bagaimana strategi penyelesaian masalah-masalaj rigancul dalam pernikahan

kedua di usia lanjut?

D. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitiaadaiah:
a. Untuk mengetahui masalah-masalah apa saja yang umwalama 5 tahun
pernikahan di usia lanjut.
b. Untuk mengetahui strategi penyelesaian masalahlasgang muncul dalam

pernikahan kedua di usia lanjut.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat membeargumbangan positif
bagi berbagai pihak. Kegunaan tersebut adalah aebagkut:
1. Kegunaan Teoritis

Mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi pengegalpaniimu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu bimbingan kowgsé&lam pada khususnya

tentang harmonisasi pernikahan kedua di usia lanjut



2. Kegunaan Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi aclbagi konselor
Islam sebelum melakukan konseling pernikahan, geghinkonselor dapat
mengetahui terlebih dahulu tentang harmonisasiilgman kedua di usia
lanjut, yang berupa masalah-masalah dalam rumalggdgandan cara

penyelesaiannya.

F. TELAAH PUSTAKA

Penelitian tentang motivasi lansia Islam dalam ikalran usia tua
merupakan penelitian lapangan. Dalam penelitin peneliti merujuk pada
beberapa literatur hasil penelitian sebelumnya yaemiliki relevansi dengan
penelitian ini., yaitu skripsi karya Siti Windaryang berjudul Dampak
Pernikahan Usia Dini Bagi Kesehatan Mentg@tudi terhadap lima keluarga
nikah dini di Desa Dlingo Kecamatan Dlingo KabupaBantul”, ,dalam skripsi
ini penulis menyimpulkan bahwa terdapat beraganofagang membuat warga
Dlingo melakukan pernikahan dini diantaranya dipigieh beberapa faktor
antara lain, faktor ekonomi, faktor pendidikan yaeggolong rendah, faktor
pergaulan kurang baik bagi mereka yang mengadb kekiar daerah kemudian
kembali ke desanya. Pengaruh pernikahan dini y&s® dirasakan oleh pelaku
pernikahan dini dari segi positif adalah merekan ltislajar mengendalikan rasa
ingin mempertahankan ego masing-masing secararbarsama. dari sisi lain,

segi negatif pernikahan dini dari penelitian ininpak disebabkan karena



perekonomian mereka belum matang. Hal ini terldzat hasil observasi penulis
bahwa sekitar 50 % pelaku masih menggantungkarmphieda orang tufl.

Penulis juga meninjau skripsi karya Efendi Munfaydng berjudul
“Aktivitas Konselor Islam Dalam Mengatasi Kecemalsansia di Panti Werdha
Budhi Dharma Yogyakartadalam skripsinya ia menyimpulkan bahwa bentuk
aktivitas yang dilakukan oleh konselor Islam dalaengatasi kecemasan lansia
meliputi pengajian rutin dan konseling Islam inintgata telah tampak bahwa
kecemasan para lansia telah berangsur menghilaalg,nh terlihat dalam
kehidupan sehari-hari lansia yang penuh dengam&egmn dan kebahagiaan.
Analisa penelitian menunjukkan bahwa bentuk alds/iyang dilakukan oleh
konselor Islam ternyata berdampak positif terhddapdupan lansia

Selain skripsi di atas, skripsi yang mempunyai wahsinya dengan
penelitian ini adalah skripsi yang ditulis oleh gau Ulfatun Nikmah yang
berjudul ‘Keluarga Harmonis Dalam Keluarga Beda agama Pergspélukum
Islam (Studi Kasus Pada 6 keluarga di Dusun Mun&mgphargo Kecamatan
Kretek Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakéarthasil penelitiannya
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang melatar belgk#&erjadinya nikah beda
agama di Dusun Muneng Tirtohargo Kecamatan Kretabugaten Bantul

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah faktor cintaioiagemahaman agama yang

10 Siti Windarti, Dampak Pernikahan Usia Dini Bagi Kesehatan Ment&itydi Terhadapa
Lima Keluarga Nikah Dini di Desa Dlingo Kecamatardiigo Kabupaten Bantul(Yogyakarta:
Universitas UIN Sunan Kalijaga, 2006 ), him. 72-73

11 Efendi Munfarid,Aktivitas Konselor Islam Dalam Mengatasi Kecemakansia di Panti
Wherda Budhi DharmgYogyakarta: Universitas UIN Sunan Kalijaga, 2)08m. 75-76



kurang, faktor hamil di luar nikah, faktor contoaing dilakukan oleh keturunan
sebelum mereka, faktor rasa kagum terhadap kepeibpasangaft

Melihat tiga judul skripsi diatas, kajian tentangrukahan usia tua disini
mencoba memberikan perbedaan-perbedaan dengantipertnelitian yang
telah ada. Dan isi pembahasan dalam penelitianaypgas berbeda dengan
penelitian yang akan penulis teliti, karena dalsknipsi ini peneliti lebih
menekankan pada harmonisasi pernikahan keduaadiamngut.

Sepengetahuan penulis, tidak ada penelitian teladataung secara khusus
membahas masalah harmonisasi pernikahan keduaadangit, studi kasus pada
pasutri A dan B, yaitu keserasian hidup seteladihbin menikah, seperti apa saja
hubungan suami dan isteri setelah menikah, danlaiessalah apa saja yang
muncul dalam pernikahannya yang sudah berjalahunta

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan perdsisgan penelitian
terdahulu khususnya ke-3 penelitian di atas, yakni:

1. Keharmonisan yang diteliti oleh peneliti di ataalatl keharmonisan pada keluarga
beda agama, sedangkan yang penulis teliti adalahonésasi pernikahan kedua di
usia lanjut.

2. Pada penelitian siti windarti yang menjadi subyengitiannya adalah remaja,

sedangkan untuk penelitian yang penulis lakukayekiiya adalah lanjut usia.

12 Ulfatun Nikmah, Keluarga Harmonis Dalam Keluarga Beda Agama Dalaerspektif
Hukum Islam, Studi Kasus Pada 6 Keluarga di Dusunndhg Tirtohargo Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakar(dogyakarta: Universitas UIN Sunan Kalijaga,
2010), him. 74-75
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3. Studi kasus yang diteliti oleh peneliti di atastyastudi kasus pada 6 keluarga di
Dusun Muneng Tirtohargo Bantul Yogyakarta, sedangkang penulis teliti adalah
studi kasus pada pasangan suami isteri di Jatitlatan Jawa tengah.

4. Penelitian Ulfatun Nikmah yang berjudul Keluargartdanis Dalam Keluarga
Beda agama Perspektif Hukum Islam, sedangkan yanglip lakukan penelitian

adalah Harmonisasi Pernikahan Kedua Di Usia Lanjut.

G. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Keluarga Harmonis

Keluarga adalah satuan masyarakat yang terkealigak merupakan
suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompokdalam hubungannya
dengan perkembangan individu sering dikenal desgantan primary group.
Kelompok ini yang melahirkan individu dengan beiiaghacam bentuk
kepribadiannya dalam masyarakat.

Hidup berkeluarga adalah fitrah yang diberikan ok&lleh SWT
kepada manusia. Karena itu, orang yang berakal dahat tentu
mendambakan keluarga bahagia, sejahtera, damakedah Rumah tangga
bahagia adalah rumah tangga di mana seluruh angghtarga tidak selalu

mengalami keresahan yang menggoncangkan sendilsgndiga’

13 Dedi JunaediBimbingan Perkawinan: Membina Keluarga Sakinah MehwAl Quran
Dan As Sunnah, Cet Ke{Jakarta: Akademika, 2002), him. 155



1)

11

Pengertian Sakinah Dan Ruang Lingkupnya

Adapun yang dimaksud dengan sakinah berasal daiinan kata

“sakana, yaskunu, sakinatan” yang berarti rasaraent aman dan damai.

Seseorang akan merasakan sakinah apabila terpensini-unsur hajad hidup

spiritual dan material secara layak dan seimbang.

Pengertian sakinah mengandung unsur:

a. Bahagia

Bahagia yaitu rasa tentram, rasa aman serta rasai.d8eseorang
akan merasakan bahagia apabila terpenuhi unsur-uessebut dalam
kehidupannya. Sebaliknya apabila sebagian atah sata yang disebut tadi
tidak terpenuhi maka orang tersebut akan merasamMeeaesah dan gelisah,
mudah sekali menjadi putus asa dan tidak jarangyadg mengambil jalan

pintas dengan cara mengakhiri hidupnya.

b. Sejahtera

C.

Sejahtera adalah keadaan lahiriyah yang diperaddmdkehidupan
duniawiyah yang meliputi. kesehatan, sandang, pangeeguyuban
perlindungan hak asasi dan sebagainya. seseoraggsggahtera hidupnya
adalah orang yang terpelihara kesehatannya, cuiogasg, pangan dan
papannya, diterima dalam pergaulan masyarakat lparaglap serta hak-hak
asasinya terlindungi oleh norma agama, norma hukammorma susila.
Kekal

Kekal dalam kehidupan keluarga adalah kelangsurgdmungan

suami isteri yang selalu diliputi saling kasih sayasaling pengertian dan
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sehingga antara suami isteri itu secara lahiriyialakt terputus ikatan
perkawinannya kecuali salah seorang dari merekdnggal dunia, sedang
batiniyahnya tetap merupakan pasangan yang baldigidunia sampai
akherat"’
2) Hal-hal Sederhana Yang Bisa Menghancurkan Rumah Tangga Dan
Menyegar kan Atau M enghidupkannya

Pada masa-masa awal, kehidupan rumah tangga membamgak
harapan dan angan-angan indah , namun tak benagakiemudian muncullah
riak-riak konflik dan permasalahan sederhana yamgbht laun semakin
kompleks hingga menjadi krisis yang dapat mengana@rtuhan rumah tangga.
Para pakar telah menghimpun sejumlah faktor periyebkaligus terapi-terapi
untuk mengatasinya pada tahap awalnya dengan griiddk membiarkan
masalah semakin kompleks dan menjadi-jadi hinglgaedangani lagi dengan
terapi apapun.

Menurut Abdurrahman bin ‘Ali ad-Dusuri, faktor-fakt penyebab dan
terapi penyelesaiannya yang sebaiknya dicamkak-baék oleh setiap
pasangan suami isteri demi kehidupan yang bahagiaempurna, antara lain:
a. Salah satu pasangan berlebih-lebihan dalam menijp@rakehidupan

pribadinya tanpa memperhatikan pasangannya.
b. Salah satu pasangan tidak menunjukkan penghormatenseharusnya pada
keluarga pasangannya, terutama kedua orangtuargmaipakan indikator

awal kehancuran rumah tangga.

14 Badan Penasehatan Pembinaan Dan Pelestarian Fexka{BP4) Yogyakartakeluarga
Sakinah him. 3-4
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c. Salah satu pasangan berulangkali mengabaikan rataahanak secara terus
menerus demi urusan-urusan yang tidak penting.

d. Salah satu pasangan mengidap cemburu yang berehihgga membuat
jengkel pasangannya sampai-sampai mustahil membdahersamaan lagi
di antara keduanya.

e. Salah satu pasangan mempermasalahkan kehidupardeeldan hubungan
pribadi mereka dengan teman-teman. Jika berlarut;:ltindakan demikian
bisa menghancurkan tembok-tembok privasi diri delndrga.

f. Salah satu pasangan memiliki kepribadian posesifeatpis, di mana slah
satu pihak melakukan upaya mempersempit ruang gehalk lain. hal ini
bisa menjadi sinyal awal kebencian kedua belahkpiha

g. Salah satu penyebab perpisahan yang paling jamak pdrselingkuhan dan
penghianatan amanat dari pihak lain.

h. Salah satu pasangan tidak menunjukkan rasa hoadatghak lain di depan
keluarganya.

i. Salah satu pihak atau kedua-duanya selalu mengapasamgannya dengan
mengangkat bendera cerai setiap kali terjadi fsiisah ™

3) Sepuluh Langkah Menyelesaikan M asalah Rumah Tangga Untuk I steri
Pernikahan yang harmonis atau keluarga yang hasremtélah impian
dan harapan setiap insan. Namun sayang, tidak pseitisan dapat
mewujudkannya. Kebanyakan mereka hanya sampai &dpstds memimpikan

atau mengharapkan saja. Mereka tidak mengerti lvage atau apa saja yang

15 Abdurrahman bin ‘Ali ad-DusuriAgar Bahtera Rumah Tangga Anda Bahagia Dan
Harmonis (Jakarta: Best Media, 2010), him 183-185
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harus mereka lakukan untuk mewujudkan impian irntdadebut. Dan akhirnya,
impian indah itupun kandas terlindas waktu dan leggtua pihak yang semakin
hari semakin tampak.
Abdurrahman bin ‘Ali ad-Dusuri mengatakan, 10 laasighknenyelesaikan
masalah rumah tangga untuk isteri, yaitu:
a. Bersihkan masalah dari emosi.
b. Jangan terburu-buru memberitahu keluarga.
c. Jangan diskusikan masalah selagi isteri dan suangjah dalam kondisi
syaraf menegang kuat agar tudak saling melukasparasatu sama lain.
d. Jauhkan sikap bungkam dan acuh tak acuh, sebalk tdenutup
kemungkinan isteri akan menyesal di masa depan.
e. Jangan tunggu suami meminta maaf, tapi ambillakiatii tanpa harus
berbentuk permintaan masf.
Faktor-faktor Pendukung Terwujudnya K eluar ga Sakinah
Rumah tangg yang bahagia merupakan impian setiapusiza Ada
banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya rutaaljga yang bahagia.
Turma melakukan penelitian pada tahun 1938 M dergdual ‘faktor-faktor
psikologis dalam kebahagiaan rumah tangga”, pémelihi dikenakan kepada
792 responden. Berasal dari golongna menengah géiraebagian california.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tiga fakgang mewujudkan rumah
tangga yang bahagia, yaitu:

a. Faktor Kepribadian

8 |pid, him. 94-95
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Orang-orang yang cepat marah biasanya gagal menkkinarga
yang bahagia. Begitu pula bagi mereka yang sukagkniii, tidak mau
menjaga perasaan orang lain, mudah terpengaruanpdan celaan, tidak
mempunyai kepercayaan diri. Terlalu cepat menangrakiasa cinta atau
benci, condong menguasai yang lain, sibuk denghhahgang remeh, tidak
memperhatikan masalah agama, tata karma univeéesgluan prinsip-prinsip
moralitas dalam masalah seks.

Aspek terpenting yang dimiliki suami agar dapat migdkan
kebahagiaan ini adalah kemampuan mengendalikanseinang menolong,
sederhana, tidak mudah putus asa atau kehilangaerdayaan diri. Sifat
yang dimiliki isteri antara lain adalah semangalaia memberi, mampu
mengendalikan diri, dapat menahan emosi, senaggfadrdan beraktifitas.

. Faktor Kerangka Keluarga

Faktor ini lebih berkaitan dengan kebahagiaan mgasiasing
dimasa kanak-kanak, kehidupan keluarga mereka garmgonis, tidak ada
konflik antar penghuninya, tidak ada aturan dendnga mati, serta
terjalinnya hubungan kokoh antara ayah dan ibu akendorong mereka
menciptakan keluarga yang demikian pula.

. Faktor Seks

Kebahagiaan suami isteri atau rumah tangga tidagslang berhubungan
dengan masalah seks. Antara lain masalah isteg taut hamil, lamanya
hubungan intim mereka, atau isteri yang melakukayuhgan seks sebelum

perkawinan mereka. Yang erat adalah masalah kepuidari dalam
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melakukan hubungan seks yang pertama kali. Kebahagkan terwujud

apabila ada keseimbangan potensi kemampuan seks daa isteri serta

tingkat kepuasan yang diperileh istéri.

5) Unsur-Unsur Yang Membentuk Keluarga Harmonis
Kehidupan rumah tangga yang harmonis merupakan atansatiap

keluarga. Adapun rumah tangga yang didambakan dikm adalah rumah
tangga yangakinah, mawadah, rahmah an barok&uapun senagai indikator
keluarga harmonis dalam Islam adalah sebagai lieriku

a. Hidup rukun cinta mencintai dan kasih mengasihi.

b. Melaksanakan tanggung jawabnya masing-masing sefzayai isteri.

c. Membina kehidupan keluarga yang tenang dan bahaggggan
mengedepankan musyawarah dan mufakat dengan dasabakan dan
keimanan.

d. Melanjutkan dan memelihara keturunan.

e. Bertagwa kepada Allah SWT dan membentengi diri garbuatan maksiat
atau dengan kata lain menyalurkan naluri seks adedal.

f. Membina hubungan kekeluarga dan mempererat sikdhmirantar keluarga.

g. Menanamkan nilai-nilai agidah dan akhlakul karinkaipada anak seperti:

menanamkan gemar membaca Al Qur'an, gemar beribétedtat), infaq,

Y Muhammada Utsman Al Khusyt, alih Bahasa Yudian dhysmin, Narwan Ahmadi dan
Sarjana, Cet. Ke;5 Penyelesaian Problema Rumah Tangga Secara [|SaiBINGAN
PERKAWINAN((Solo: Pustaka Mantig, 1994), him. 42-43
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shadaqoh agar tidak menjadi orang yang kikir, hdrdengan baik, tidak
boleh sombong dan sebagainga.

Hal tersebut dapat terwujud apabila pasangan sisseni memiliki empat
srana dan empat kemauan untuk memanfaatkan snaedue dengan sebaik-
baiknya. Empat srana tersebut sebenarnya sudampdidian di dalam diri
manusia. Manusia sebagai makhluk yang berdiri tegjak Allah diberi dua
batas dimensi, yaitu dimensi hulu hati ke bawahtd#dn hati ke atas. Hulu hati
ke bawah adalah dimensi perut dan organ reprodgtsigai pengantar proses
pertumbuhan fisik. Hulu hati ke atas adalah dimemsig ada di dada dan di
kepala, hati dan otak sebagai sarana untuk menjplases perkembangna
mental*® Ustad Didik purwodarsono memaparkan hal tersethagai berikut:

a. Potensi Reproduksi
Pada awalnya ketertarikan seseorang dengan lawésnya
lebih di dominasi oleh cinta naluri dan syahwatlalh yang disebut
mawadah. Diakui atau tidak, awal-awal kehidupanaturtangga lebih
terfokus pada kemesraan seksual, atau paling tidak menjalankan
proses reproduksi (melanjutkan keturunan). Untubukean seksual
dan kelancaran reproduksi, jelas tidak boleh mesigah fungsi alat
reproduksi. Harus diyakinkan bahwa keduanya (suateri) sehta

secara biologis. Setebal apapun iman seseorangj ateu isteri pasti

akan merasakan kekecewaan bila mengetahui bahwayadiatau

18 Maimunah HasarRumah Tangga Muslin{Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2001), him.
7-8
19 Ust. Didik Purwodarsondiisalah Nikah(Yogyakar: Pustaka Salma, 2004), him. 38
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pasangannya ternyata tidak sehat secara biologisyd& perceraian
dan perselingkuhan terjadi karena masalah yangisiataleh karena
itu jika suami atau isteri bermasalah dalam hal bersegeralah
berikhtiar untuk mengatasinya.

b. Potensi Ekonomi

Manusia adalahomoeconomicusyaitu makhluk yang mampu
memiliki kesadaran dan tuntunan ekonomi. Oleh laftgnsalah satu
fungsi berkeluarga adalah fungsi ekonomis. Palimpkt roda
perekonomian akan berjalan dengan baik apabilapaddistribusian
barang dan jasa dengan lancar, meskipun suamii ssiggh jelas dan
terbukti kesehatan alat reproduksinya. Suami yagaly dan tampan
sementara isteri seksi dan cantik, keharmonisamhritangga bisa
terganggu dan terancam apabila masalah perekonoridak
terselesaikan.

Secara konvensional dan secara normal, dalam pgadan
ekonomi keluarga, suami bertanggung jawab atastagya pengadan
logistik atau barang, dan isteri bertanggung jatesbadap lancarnya
jasa dan servis. Dalam ajaran Islam, nafkah mearpdiewajiban

suami sesuai dengan ketentuan yang telah disyamiat

c. Potensi Otak
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Otak manusia adalah alat untuk berhubungan derigagK

(Imu Pengetahuan dan Teknologi). Setelah sebualuaiga

menyelesaikan organisasi seks dan ekonomi, makergl tersebut

perlu disempurnakan dengan organisasi IPTEK. Apahibdup di

dalam masyarakat modern, era globalisasi dan gekpelogi. Sulit

rasanya berumah tangga tanpa pengetahuan dan tekpalogi.

Mengandalkan aspek biologis dan ekonomis tanpardjdu IPTEK

akan membuat rumah tangga tampak tradisional, |&ddreg dan

bahkan primitif.
d. Potensi Hati
Hati merupakan alat untuk menangkap, memahami dan
menghayati iman dan tagwa (IMTAQ). Hati yang berkany secara
positif akan melahirkan pola fikir, pola sikap dpaola tindak yang
positif pula. IMTAQ inilah yang menjadi penentu bkahnya sebuah
rumah tanggd’

Menurut ajaran Islam membentuk keluarga Islami ipakan
kebahagiaan dunia akherat. Kepuasan dan ketengmgarakan tercermin
dalam kondisi keluarga yang damai, tenteram, daaaitidak penuh gejolak.
Bentuk keluarga yang seperti inilah yang dinamakatuarga harmonis.
Keluarga yang demikian ini akan tercipta apabiltamlakehidupan sehari-

harinya seluruh kegiatan dan perilaku yang teadialamnya diwarnai dan

%% Ust. Didik Purwodarsondiisalah Nikah(Yogyakar: Pustaka Salma, 2004), him. 38
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didasarkan dengan ajaran agama. Allah sendiri tegafirman dalam surat Ar

Ruum ayat 21:
‘. ,a/,,;,/w//as’; 2 E L, Ao _-_ JE _ P
Joy L) 1550 Bl (Sl o N Gle O canyls )

L S AT RO .
Q}M/}Q%Y&‘J&Ql do> ) °")“V£='-:‘:H
// ~ -

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu send
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapeat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikit>”

Dengan demikian manusia mempunyai tugas yang trdedan di
muka bumi ini, yaitu mentaati segala perintah Alldhdalam kehidupan
sebagaimana aturan yang ditetapkan oleh-nya dimdd&#abullah, serta
menjauhi segala larangannya. Karena manusia dakzpt kewajiban yang
utama adalah untuk beribadah an mengabdi kepada-Nya

Di dalam rumah tangga harus terjamin hubungan susteii yang
serasi dan seimbang, terdidiknya anak yang shalan dhalihah,
terpenuhinnya kebutuhan lahir dan batin, terjalibrigan persaudaraan yang
akrab antara keluarga besar dari pihak suami dainpdaak isteri, dapat
melaksanakan ajaran agama dengan baik, dapat mehabungan yang

mesra dengan tetangga dan dapat hidup bermasydeakbernegara.

! Quran Surat Ar Ruum Ayat 21.



21

Setelah penulis memaparkan beberapa teori, dalamelifpen ini
penulis mengambil salah satu dari teori terselakniypenulis memakai teori
Abdurrahman bin ‘Ali ad-Durusi, karena dalam tegansangat berkaitan

dengan masalah-masalah yang penulis bahas dalgsi $hr.

2. Tinjauan Tentang Pernikahan K edua
1) PengertianPernikahan
Secara bahasa pernikahan sama artinya dengan am-nilam bahasa
arab kata an-nikah mengandung dua pengertian, npert@eniakah berarti
bersetubuh, kedua menikah berarti mengadakan pkedkahan. Menurut
imam syafi'i pengertian nikah ialah suatu akadgydengannya menjadi halal
hubungan seksual antara pria dan wanita sedangkamurot arti majazi
(metaphoric) nikah adalah hubungan sekgpalDalam pengertian figih,
pernikahan adalah akad yang mengandung kebolehdakukan hubungan
suami isteri dengan kata-kata nikah atau dengamketh yang semakna dengan
itu.23 Yang kemudian melekat kepada keduanya hak dangtaggjawab
sebagai suami isteri.
Satu hal yang perlu diketahui dalam perkawinan, teasebut sangat
penting diketahui serta dapat dijadikan bahan médhgan untuk
mempersiapkan perkawinan agar sesuai dengan apa diharapkan. Hal

tersebut adalah hukum perkawinan.

22 Husian IbrahimFigih Perbandingan Dalam Masalah Nikah, Talak Danjuk, (Jakarta:
Ihya’ Ulumuddin, 1997), him. 65

» Sulaiman Bin Sholih Al-UtsmaniAkad Nikah dan Permasalahannya Yang Berkaitan
Dengannyahim. 1
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Pada hakikatnya, perkawinan itu merupakan akad yaambolehkan
laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yanglsebga tidak boleh
diperbolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukurh desa perkawinan itu
adalah mubah atau boleh, namun jika dilihatdaratsifa, maka hukum
pernikahan itu tidak dapat dikatakan hanya mdbah.

Secara jelasnya perkawinan memiliki bermacam hukesuai dengan
perbedaan kondisi, artinya bahwa syariat hukummida disesuaikan dengan
kondisi pasangan laki-lakinya. Hukum-hukum tersefsigtlah sebagai berikgi:
a. Pernikahan Wajib / Fardhu

Pernikahan menjadi wajib ketika seorang laki-laldah membiayai
resepsi pernikahan serta dapat memberi nafkah kejsderinya. Jika dia
tidak segera menikah maka dia akan sangat mungkimerbsok pada
perbuatan zina.

b. Pernikahan Sunnah

Pernikhan sunnah adalah ketika seorang laki-lakiasumampu
membiayai resepsi pernikahan dan mampu berbuattertiddap isterinya
namun jika dia tidak segera menikah maka dia khawatperosok dalam

perzinaan.

% prof. Dr. Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesiélakarta: Kencana,
2000), him. 43.

% Fatih Muhammad At-ThahirPetunjuk Mencapai Kebahagiaan Dalam Pernikahan
(Jakarta: Amzah, 2005), him. 91-92.
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c. Pernikahan Mubah Atau Boleh
Pernikahan dihukumi mubah adalah ketika seseorakiylaki
mampu membiayai resepsi pernikahan dan menafkghinga sedangkan
dia sendiri tidak khawatir akan terperosok dalanezipaan jika dia tidak
menikah.
d. Pernikahan Makhruh
Jika seorang laki-laki mampu mebiayai resepsi gah@n namun
dia khawatir akan mendzoloimi isterinya.
e. Pernikahan Haram
Jika seorang mukallaf tidak mampu membiayai resppainikahan
serta tidak mampu menafkahi isterinya dan kelek filenikah khawatir akan
mendzolimi isterinya.
2) Dasar Pernikahan
Dasar pernikahan agama Islam telah jelas digaridkalalam Al qur'an
dan sunnah Rosulullah SAW.

Firman Allah dalam surat An nur ayat 32:

ST T ) &Ly a8l e Ciallially ki LGYI 1BAS,

2 0,9 &

(32 sy aale aul’s Ay aliad (e Al gty

Artinya: “Dan kawinlah orang-orang yang sendiriamatitara kamu, dan
orang-orang yang layak diantara hamba sahayamu yiafeki
dan hamba sahaya yang perempuan. Dan jika merek&imi
Allah akan memampukan mereka dengan karunianya.Allah
maha luas dan maha mengetahtfi.”

** Q.S An Nuur, Ayat 32.
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Hadits Rosulullah SAW yang diriwayatkan Bukhari:
. L g LR w3t °,’ - . 7 °,” it 2 ré
(ol ol5)) ste pald (s e ) (e g (i Z KA

Artinya: “Nikah adalah sebagian dari sunnahku dan siapa yédgk suka
terhadap sunnahku, maka ia bukanlah termasuk umdtiR.
Bukhari)"?’

3) Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahan mengutip pendapat Filosof Islamam ghazali

membagi tujuan pernikahan sebagai berikut:

a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melanganngiturunan serta
memperkembangkan suku-suku bagi bangsa manusia.

b. Memenuhi tuntunan naluriah kemanusiaan.

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjasic lpertama dari
masyarakat yang besar di atas dasar dan kasihgsayan

e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezkhjgnqan yang halal

dan memperbesar rasa tangung jaffab.

%’ Haji Zainuddin Hamidi, dkkTerjemahan Bukhori, Jilid 4Jakarta: Widjaya, 1992), him.
7.

*® Moh. Idris RamulyoHukum Perkawinan Suatu Analisis dari UU No. 1 taH@Y4 dan
Kompilasi Hukum Islam{jakarta: Sinar Grafika Offset), him. 3.
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4) Hikmah Pernikahan
Sungguh sangat jelas bahwa pernikahan yang tergatd makhluk hidup,
baik tumbuhan, binatang maupun manusia, adalah ngslagkan dan
mengembangbiakkan makhluk yang bersangkutan. Ala@umnengisyaratkan

kepada kita adanya hikmah tersefiirman Allah SWT yang berbunyi:

~ 2 =

~ LAV A Rl G/ . _E e
0 63520k 58 NG 25T

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertagwalah kamu kepada tuhga ng
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dgairAllah
menciptakan pasangannya, dan darinya keduanya Allah
memperkembangbiakkan banyak laki-laki dan perempsm
bertagwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kaating
meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungeatigiahmi,
sesungguhnya Allah telah menjaga dan mengawasifhu”.

Abu sulaiman Ad-Darani mengatakan bahwa untuk nadmilperlu
pemikiran lebih hati-hati sebab dapat terjadi sétainenikah kita tenggelam

dalam kesibukan mengurusi rumah tangga saja sehihgin kepada Allah

* Mahmud Al-ShabbaghTuntunan Keluarga Bahagia Menurut IslafBandung: Remaja
Rosdakarya Offset), him 2.
* Qs. An Nisa Ayat 1.
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(dzikir kepada Allah¥! sebab Allah SWT telah mengajarkan Al Qur'an siMat
Munafiqun ayat 9 yang berbunyi:

-

P BELR v_ew_l

£

vﬁy‘ﬁeb Vi, il gl

__.y.\

@ A T I O aR?
@EQM‘P@@)U@Q‘JMOJ)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman jagalah hartamu damkanakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapang
berbuat demikian, maka itulah orang-orang yang tugi

Ayat ini mengingatkan kepada setiap muslim agaaktitipa diri dalam
mengurusi isteri-isteri, harta benda dan anak-aselkingga lupa berdzikir
kepada Allah. Oleh sebab itu menikah menurut sydsam mengandung
beberapa hikmah antara lain:

a. Menyambung Silahturahmi
Pada awalnya tuhan hanya menciptakan seorang raangatu

Adam a.s. kemudian tuhan menciptakan Siti Hawagseh@sangan Adam.
Setelah itu manusia berkembang menjadi beberapamgek bangsa yang
tersebar keseluruh alam. Hal ini menyebabkan tegad perubahan,
peradaban bahasa, dan warna kulit sehingga akhineyeka tidak mengenal
antara satu dengan lainnya. Datangnya Islam deiggitusi perkawinan
memberi peluang menyambung kembali tali kasih yan@ putus.

b. Menghindari Diri dari Perzinaan

*' H. Muallif Sahlany,Perkawinan dan ProblematikanyéYogyakarta: Sumbangsih Offset,
1991), him 5.

%> Qs. Al Munafiqun Ayat 9.
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Pandangan yang liar adalah langkah awal dari keémgiuntuk
berbuat zina. Seperti apa yang telah diutarakadaao untuk melakukan
kemaksiatan di dunia ini sangat banyak dan beragdal. ini akan
menggiring manusia kepada jalan yang sesat, dgiilagman sekarang ini
banyak tempat untuk berbuat maksiat. ltulah sekalimstitusi perkawinan

merupakan terapi bagi mereka yang masih membujang.

c. Menjaga Kemurnian Nasab

Mendapatkan keturunan yang sah hanya dapat diperakdalui
perkawinan yang sah pula. Melalui perkawinan dibkaa lahirnya nasab
yang sah, sebab wanita yang mendapatkan benihsdiaman yang resmi
mampu memberikan keturunan yang dapat dijaminmilitaisnya.

Menjaga keturunan atau dalam istilah hukum Islamgydisebut
denganhifzhu nasl adalah sesuatu yamdguhury (sangat esensial). Oleh
karena itu, reproduksi generasi diluar ketentud@mitidak mendapatkan
legitimasi dan ditentang keras oleh agama Islarairsddak sesuai dengan
etika manusia, dapat pula mengacaukan nasab (ke

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan lsapanghayatan yang

benar terhadap hikmah pernikahan mendorong kitéikivelebih jauh untuk
memperoleh kesucian jiwa, ketentraman batin, dategkdan iman serta
mengantar kita kepada kebahagiaan dan kedamaiandggat menambah rasa
syukur kita kepada Allah SWT.

Faktor-faktor Yang Berperan Dalam Pernikahan

* H Rahmat HakimHukum Perkawinan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000), him 30.
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Beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar kedadupernikahan
bahagia adalah:
a. Faktor Umur

Sebetulnya sulit untuk menentukan umur yang idealard
melaksanakan pernikahan. Namun untuk pernikahamy yemrhagia tidak
mungkin akan dapat dicapai oleh pasangan yang belatang secara fisik
maupun psikis. Karena itu untuk mencapai kebahagitam pernikahan
hendaknya pernikahan dilaksanakan setelah masis@mgnapasangan
memasuki usia dewasa secara psikis telah mencapaatingan. Dari
masing-masing individu dalam memasuki masa dewlsk fpada umur
yang sama, namun beberapa ahli menyebutkan batsgaraeg mencapai
tahap dewasa pada usia kurang lebih 21 t&hun.

Di dalam rumah tangga akan dijumpai bermacam-mguensoalan
yang ringan maupun yang berat. Semua itu sangaterhgmn kedewasaan
seseorang dalam menghadapi dan menyelesaikannyakdgang dewasa
diharapkan mampu perpandangan kritis dan luasngghisetiap tindakan
dan penyelesaian terhadap suatu persoalan dapatagiggungjawabkan.

Orang yang dewasa dalam berumah tangga akan tesaghadapi
cobaan dalam kehidupan serta mampu mengendalikasi elan kemarahan
yang sewaktu-waktu datang karena ia dapat berfdéwasa dalam

menyikapi permaalahan yang ada dalam rumah tanggany

** Monks-Knoer, Siti Rahayu Haditom®sikologi Perkembangar{Yogyakarta: Gajahmada
University Press, 2002), him 290.
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Berdasarkan hal diatas dapat penulis simpulkan adtedewasan
seseorang dalam bidang fisik-biologis, sosial d&onemi, emosi dan
tanggung jawab, pemikiran dan nilai-nilai kehidugsarta keyakinan atau
agama akan menyebabkan keluarga yang tgerbentulpumgai bekal yang
cukup besar dan meyakinkan untuk meraih taraf ladiahn dan
kesejahteraan hidup dalam keluarganya.

b. Faktor Psikologis

Ada beberapa faktor psikologis yang berpengaruhandal
kebahagiaan hidup berumah tangga antara lain:
a) Ketenangan Batin

Di dalam pernikahan terdapat kesenangan dan kejanabatin

yang tidak bisa didapatkan oleh seorang pria kedealyan isterinya, dan
tidak didapatkan pula oleh seorang wanita kecualigdn suaminya.
Perasan kasih dan sayang antara laki-laki dan avdaivujud dalam
hubungan pernikahan, sebagaimana pesan Nabi Mulr8ié/ yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra: “perasaan kasihlad kasih suami
terhadap isteri, dan perasaan sayang adalah sapamsgami isterinya
meskipun ada kekurangan pada dirifiyaDengan pernikahan akan
menghasilkan ketenangan dan ketentraman yang niepgshngan

bersangkutan merasa saling terayomi oleh hati i@mang dan tentram.

* Abdullah Sobri,Pedoman Rumah Tangga Berdasarkan Al Qur'an danalitd (Jakarta:
Al Kautsar, 1995), him 13.



30

b) Cinta dan Kasih Sayang
Cinta yang timbul pada orang yang terikat pernikababenarnya
hanyalah merupakan dorongan rasa tertarik yangkidipeoleh perasaan
rindu dan birahi, karena itu cinta yang demikiataki dikatakan sebagai
mawaddah wa rahmali
Karena itu kita tidak boleh tertipu antara cintangzadimaksud
dalam pernikahan dengna cinta yang dimaksud dakmikahan. Kalu
seseorang belum terikat dengan pernikahan mengakmpomyai
keterikatan cinta kepada pasangannya, maka hamnétupakan suatu
kebohongan. Sebab yang ada di dalam hati dan bgm&lkamyalah yang
ia rasakan dalam bayangan. Inilah sekarang yang bamgin pada
pergaulan di luar Islam antara laki-laki dan pereamp Dengan demikian
kita sebagai orang Islam kita wajib menyadari bahakn untuk
memperoleh cinta yang menimbulkan ketenangan, katean dan sikap
saling mengayomi hanyalah dengan pernikahan bulengah jalan
pacarari’
6) Pernikahan Kedua
Pernikahan kedua adalah Ikatan lahir dan bathiraeggoria dan wanita
sebagai suami isteri yang kedua kalinya dengaratujmembentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasaddianan yang maha esa.

Oleh karena itu, pernikahan disini untuk mewujudkaianya hubungan suami

*® M. Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan IslafBandung: Irsyad Baitus Salam, 1950),
him 10.
*" Ibid, hal 11.
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isteri yang saling membantu dan saling melengkgpr anasing-masing dapat
berkembang guna mencapai kesejahteraan spiritualnuerial. Hubungan

yang diikat dengan pernikahan yang sah merupakatu g€rjanjian suci yang
bukan hanya disaksikan oleh Tuhan yang Maha Etmitgiga dipertanggung
jawabkan kepada-Nya. Dengan menikah maka akan diehgdal hubungan

seksual antara pria dan wanita.

Dalam penelitian ini akan membahas tentang harrashipernikahan
kedua di usia lanjut, yang mana dalam hal ini pgsarsuami isteri yang sudah
tua dalam pernikahannya kedua dan biasanya oramg stedah menikah maka
dalam pernikahannya akan mengalami banyak cobamnrganerpa.

Orang yang berusia lanjut masih tetap memiliki mageksual seperti
halnya orang muda. Perubahan seksual pada usiat lditandai dengan
datangnya masa klimakterium yaitu pada saat fuluggjsi seksual mulai
menurun. Pada wanita bersamaan dengan menopauséeatsEentinya haid
sedangkan pada laki-laki diperlukan waktu yang lamtak dapat ereksi. Para
dokter tidak ada yang melarang hubungan seksua padh lanjut, karena
dengan melakukan hubungan seksual antar suami @@n menjaga gairah
hidup dan tentunya akan diikuti perilaku yang séhat

Adapun Hadits yang menjelaskan tentang anjurankumenikah yaitu:

G A 2 ) Uaaily G881 Ugha) Ay (s )
506 By o 0 a1 U5 B AR ey i
(aill (e | 438 T Sl K gl (o8 i

*® Elizabeth B. HurlockQp. Cit, him.55-56.
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03) s AL A pally b g ) (e el G
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Artinya : “wahai sekalian pemuda! Siapa diantaraika yang sudah
sanggup berkeluarga maka hendaklah ia menikah,rkare
hal itu lebih menjaga pandangan dan memelihara sxdh
(kemaluan). Dan siapa yang belum sanggup (menikah),
maka hendaklah ia berpuasa karena itu meredakan
(syahwat).

Hadits diatas mencakup banyak kesimpulan yang saogananfaat,
diantaranya yaitu:

Rasulullah SAW mengarahkan seruan Hadits ini kepatauda-pemudi,
karena di usia muda inilah semangat untuk menikaehuat, juga gejolak nafsu
itu tinggi. Supaya tidak terjerumus kejalan yantalsamaka Rasulullah SAW
mengendalikan dengan menunjukkan jalan yang bema#ty menikah dengan
syah bagi orang yang sanggup, sementara yang eampu dianjurkan untuk
berpuasa. Walaupun pada zhahirnya Hadits ini ditujuikepada kawula muda,
tapi khitabnya juga mencakup orang tua dan largis. Karenanya kita tidak
boleh beranggapan negativ ketika ada laki-laki uremam puluhan mau
menikah, sebab ini dianjurkan dalam agama, ulamtahbelu bahkan sahabat
juga melakukannya. Dalam sebuah riwayat, ketikdifdiaUtsman bin Affan

berjumpa dengna Abdullah bin Mas’'ud yang sudah tsang khalifah

3% http://pinarik.85blogspot.com/2009/05/anjuran-matildari-rosulullah-saw.htmldiakses
pada tanggal 17 februari 2010, jam 21:41.
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menganjurkan supaya dia menikah lagi dan memildisgauda, siapa tau jiwa

mudanya kembali berulang dengna beristeri muda.

1. Tinjauan Tentang Lansia
1. Pengertian Lansia
Sejak manusia mencapai dewasa, sebenarnya prosesapdtu sudah

mulai berlangsung. Sebenarnya belum ada kesepalsitgna yang disebut
golongan lansia (lanjut usia). Banyak ahli yang inagh orang tua

berdasarkan umur, tetapi ada juga ahli yang menmtragig tua berdasarkan
sikap dan tingkah lakunya. Menurut H.S Fritsch nagakgn: umur tua

seseorang ditentukan oleh kualitas akal budi oitarf

WHO mematok batas usia yang termasuk golongan rztargut
usia adalah 60 tahun keafas.

Masa usia lanjut merupakan masa yang akan dilédi siapa saja
karena masa tua masa usia lanjut merupakan salah tshapan
perkembangan seseorang pada saat memasuki masanjigiindividu akan
banyak mengalami penurunan baik dari segi fisik pnaupsikologis.

Proses menjadi tua merupakan suatu proses yarg teigadi pada

organisme yang tidak dapat berulang dari setelamcapai puncak

“* Dr. Oswari, Menyongsong Usia Lanjut Dengan Bugar Dan Bahadiakarta: Sinar
Harapan, 1997), him. 16
1 Arcole MargatanKiat Hidup Sehat Bagi LansjgSolo: CV. Aneka, 1996), him. 11
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perubahan tersebut, selanjutnya mengarah pada kiemamdan penurunan
fungsi tubuh baik fisik, sosial maupun psikolofis.

Sedangkan menurut Benice Nekgarden yang disebstalanuda
yaitu orang yang berumur antara 55-75 tahun dasidatia yaitu mereka
yang berumur lebih dari 75 tahun. Kemudian Levinsm@mbagi lagi orang
lansia muda menjadi tiga kelompok yaitu: orangilperalihan awal (50-55
tahun), orang lansia peralihan menengah (55-60njaldan orang lansia
peralihan akhir (60-65 tahun). Untuk menentukare@esg itu tergolong
lansia atau tidak, selain faktor umur masih peijpedhatikan pula faktor
kesehatan tubuh, faktor psikologis, faktor sosgl ihgkungan yang dialami
seseoran§®

Faktor kesehatan tubuh dapat dilihat dari penampitsgangan kulit,
warna rambut apa telah berubah, bagaimana kekaaétardan bagaimana
pendengaran dan ketajaman mata seseorang. Falkiologs dapat ditinjau
dari sikap seseorang, apakah dia sendiri merassthdud atau masih muda
dan masih bersemngat dalam menjalani pekerjaanrigelra cara ia
menghadapi masalah, kesanggupan mental menentukarepakah orang
itu termasuk lansia, sehingga kegiatannya menurun.

Anggapan umum mengatakan lansia tidak dapat berjfiih,
orang yang berkulit keriput, rambut putih dengaarylsering sakit-sakitan,
pendengaran kurang, mudah lupa, bahkan terkadagiunig atau pikun

dengan disertai sifat kekanak-kanakan sebenarglgk tSeluruhnya bena,

2 (f.) Monks, A.M.P Knoers, Siti Rahayu HaditgnBsikologi Perkembangan Pengantar
Dalam Bernagai BagiannydYogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002).H823.
3 Dr. Oswari,Op. Cit, him. 9-10.
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karena keadaan demikian tergantung dari pemelihak@esehatan yang
didapati seseorang. Banyak lansia dapat hidup tergantung pada orang
lain dan masih aktif serta bahagia.
h. Ciri-ciri Lansia
Lansia adalah merupakan suatu proses alam, yamad fticpat
dihindarkan dan ketentuan dari Allah, sehinggaapetirang pada saatnya
nanti akan mengalaminya. Pada masa ini akan tantpakla-tanda
kelemahan seseorang yang mengalami kemunduran-kiemam fisik,
mental dan sosial.
Proses penuaan itu dipengaruhi oleh faktor ketumumgzi, mental dan
pekerjaan sehari-hari, bukan merupakan gejala smoyakit namun
merupakan sinyal berkurangnya kemampuan tubuh dadeoses-proses
adaptasi dalam memperhatikan kestabilan fungsineoggannya terhadap
rangsangan dari dalam maupun dari luar tubuh itdigé* Adapun ciri-ciri
lansia selain dari sikapnya pelupa, ingin menamglise mudah tersinggung,
merasa tidak bermanfaat dan sulit untuk menerimabipigan, juga dapat
dilihat dari berbagai segi yaitu: pada perubahanfik dan sosiaf’
a) Perubahan Segi Fisik
Perubahan segi fisik menyangkut perubahan segiomuigt
maupun fungsi alat tubuhnya, misalnya penglihatagrkurang,
berkurangnya sel-sel pendengaran, tulang-tulangadanapuh, pada

wanita berhenti haid (monepouse), kulit berubah jatkénlemas

* Arcole MargatanQp. Cit him. 13.
5 Wahyudi NugrohoOrang Berusia Lanjut Perlu Perawatan, Nasehat Perkan Dan
Keluargg no. 230 (agustus 1991), him. 20.
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(berkeriput), kehilangan cahaya, gigi mulai tangd@ah gusi menyusut
dan pada pria umumnya terjadi perontokan rambekufnsi denyut
jantung menuruf®
b) Perubahan Segi Sosial

Seseorang memang penting bagi kepribadiannya. Rinda
pekerjaan status tertentu mempunyai akibat yanghaesm suatu citra
tertentu, perubahan status sosial juga akan memhbkiat bagi yang
bersangkutan seperti mereka yang memasuki masdupgsghingga
status sosialnya berkurang serta tingkat pengimasiéa rendah dan
hubungan relasi semakin sempit, bila mereka kuramgnerima
kenyataan ini akan berakibat tidak mau tahu detgf@mgganya, teman
sebaya dan senang menyendiri malahan sampai maguroeg diri
sampai tidak mau mengikuti kegiatan masyarakat.di@a demikian

jelas tidak menguntungkan bagi perkembangan jingaisia (lansia).

Pada usia ini terjadi juga perubahan dalam hornetsusal, baik
pada laki-laki maupun perempuan. Tingkat produksirton seksual
menurun. Laki-laki mengalami andropause, di marjadepenurunan
jumlah testosterone. Perubahan ini berlangsungalpeanl dan dapat
disertai perubahan sikap dan pembawaan emosi,hegle&ehilangan
energi dan dorongan seksual, serta kemunduran. fBgourunan

testosterone juga meningkatkan resiko kesehataertsgpenyakit

*® Marcom Hardy dan Steve Heyd%engantar Psikologi(Jakarta: Erlangga, 1988), him. 182.



37

jantung dan lemahnya tulang. Sementara itu perempogngalami
menopause, di mana terjadinya penurunan tingkatadist dan
estrogen yang menurun setelah menopause. Menopaeisgakan
akhir dari periode menstruasi dan akhir dari kesatuyang
merupakan bagian alamiah dari proses penuaan. Wemufumlah
estrogen ini dapat membuat perubatrerod

perempuan juga dapat secara tiba-tiba merasakahrtyé panas,
yang dapat mengganggu tidur dan membuat berkerii8gain itu
juga dapat membuat infeksi vagina dan saluran kgndtesulitan
mengontrol pelepaan air seni dan peradangan vapergan adanya
perubahan saluran kencing dan vagina, perempuaat dagngalami
ketidaknyamanan ketika melakukan hubungan seksBaberapa
perempuan juga dapat mengalami perubahan kulitrasapencernaan,
dan rambut selama menopatiSe.

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia tidak alsanjduh
dari kehidupan sosial yang antara manusia satuatiemgnusia yang
lain saling membutuhkan. Manusia tidak akan bisdughi tanpa
bantuan orang lain, dikarenakan sudah menjadi kbditava manusia
adalah makhluk sosial. Begitu juga dengan lansiareka lebih

membutuhkan banyak perhatian dari orang sekefiliagAda 3 (tiga)

“ Aliah B. Purwakania HasanPsikologi Perkembangan Islami Menyingkap Rentang
Kehidupan Lansia Darp Prakelahiran Hingga Pascakédam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 116.
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aspek hubungan sosial pada lansia, yaitu hubungasalpabatan
(friendship, dukungan sosialsfcial suppont dan integrasi sosial
(social integration.*®
(1) Persahabatan
Orang cenderung mencari teman dekat dibandingkararte
baru ketika mereka semakin tua.
(2) Dukungan Sosial
Dukungan sosial merupakan sarana yang efektif untuk
dapat membantu individu untuk mengatasi masalahtamajuga
dapat meningkatkan kesehatan fisik dan psikis fsdaa.
(3) Integrasi Sosial
Integrasi sosial memainkan peranan yang sangaingent
pada kahidupan lansia. Kondisi kesepian dan tessdecara
sosial akan menjadi faktor yang beresiko bagi katsehlansia.
Kondisi kesepian tersebut bisa terjadi karena bilga
pasangan hidup, kepergian anak-anaknya dari keluatgu juga
bisa terjadi karena merasa dirinya tidak berguna tidak
berhargd’
Menjadi tua merupakan sebagian kehidupan dan pé&degan

tubuh, ibarat kita menghendaki gunung sampai digkmga pada

*® http://psychemate.blogspot.com/2007/12/late-adubidHansia.html Diakses pada tanggal
1 Februari 2010.

* Arri Handayani, Kesepian Pada Lansia”. Dalam Majalah "Psikologi BIEEmpati Yang
Menyembuhkah Vol Il. 2007, him. 71
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suatu saat pasti akan turun, demikianlah prosesuanéto terjadi

merupakan jalan menurun dari puncak kehidupan nmengrehidupan

keagamaan bagi manusisa lanjut usia ciri-cirinyaladd sebagai

berikut:

i. Kehidupan keagamaan pada lanjut usia sudah menctpgkat
kematangan.

ii. Meningkatnya kecenderungan untuk menerima pendtapgmaan.

iii. Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentarfydigpan akhirat
secara lebih bersungguh-sungguh.

iv. Setiap agama cenderung mengarah kepada kebutuiran gata antara
sesama manusia serta sifat-sifat luhur.

v. Timbul rasa takut terhadap kematian yang meningigélan dengan
pertambahan lanjut usianya.

vi. Perasaan takut terhadap kematian ini berdampak paaéngkatan
pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan terketidupan yang
abadi (akhirat}®

Aspek sosial itu bisa mendorong bagi lansia bermilaam
agama karena mereka memiliki harapan-harapan witakma dan
diakui sebagai kelompok masyarakat. Akan tetapisasaalasan

semacam status sosial atau rasa malu tentu sagalbbksatu-satunya

alasan mengapa mereka sangat berminat agama.

*% Jalaluddin Rahma®sikologi Komunikasi(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), him.
100.
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H. METODE PENELITIAN
1. Jenisdan Sifat Penelitian
Penelitian dalam penulisan skripsi ini bertujuatukmmendiskripsikan dan
mengetahui hubungan suami dan isteri dalam perark&edua di usia lanjut dan
masalah-masalah apa saja yang muncul selama 5 tadoikah, dengan demikian
penulisan ini termasuk penelitian lapangan. Peéaelilapangan adalah usaha
manusia untuk mempelajari secara intensif tentatay belakang keadaan sekarang
dan interaksi suatu unit sosial, baik individu, mau kelompok, lembaga maupun

masyarakat’

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu prosedwenglitian yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa ucapan, tulisan dailagear yang dapat diamati dari
orang (subyek) itu sendffi. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik temsdiri
yang membedakan dengan jenis penelitian yang Reénelitian berada pada latar
alamiah manusia sebagai alatsfrumen}, penggunaan metode kualitatif, analisis
data secara induktif, teori dari dasar, deskrifgiljh mementingkan proses dari pada
hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus)yedhriteria untuk keabsahan data,
desain yang bersifat sementara serta hasil pameldirundingkan dan disepakati
bersama® Tapi dalam hal ini, peneliti meneliti fenomena iindu yaitu tentang

harmonisasi pernikahan kedua di usia lanjut, yakni:

*! Sumardi Suryabrata BA. Drs. MA. Ed. S. Ph. Ndetodologi Penelitian (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), him. 22.

2 Arief Furchan,Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, Suatu Pdwtan Enomenologis
Terhadap limu-limu Sosia(Surabaya: Usaha Nasional, 1992), him. 22.

> Lexi. J. Maleong,Methode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), him. 4.
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a. Masalah-masalah apa saja yang muncul selamaun tgernikahan pada
pernikahan kedua?

a. Bagaimana strategi penyelesaian masalah-masalaly yamncul dalam
pernikahan kedua di usia lanjut?

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan staduk atawcase study
yaitu uraian dan penjelasan komprehensif mengerhialgai aspek seorang individu,
suatu organisasi atau suatu situasi s6ibintuk mengetahui segala sesuatu yang
berhubungan dengan subyek penelitian secara mérdietanendalam.

2. Subyek dan Obyek Penélitian
a. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah pasangan sustii iyang bernama
Jihadi dan Ratih Purnama Sari yang menikah lagsidi lanjut.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitiannya adalah harmonisasi pada pdraikakedua yakni
masalah-masalah apa saja yang muncul selama 5 ma¢wikah dan bagaimana
cara menyelesaikannya.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan perntesalaarmonisasi
pernikahan kedua di usis lanjut, studi kasus padatd A dan B di Jatinom Klaten
Jawa tengah serta untuk mendukung pendapat pelaldis skripsi ini maka, metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam sknipgitu:

a. Interview (wawancara)

** Mulyana DediMetodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baruril Komunikasi Dalam
llImu Sosial Lainnya. Cet [{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 201



42

Interview (wawancara) adalah metode pengumpulaa gang
dilakukan dengan cara bertatapan langsung dengsporrden, sama
seperti menggunakan daftar pertanyZan.

Tujuan dari interview ini adalah untuk memperoleamparan
tentang bagaimana harmonisasi pernikahan kedusialianjut.

Adapun pedoman interview, meliputi:

a) Profil dan latar belakang lansia: identitas subyédar belakang
pendidikan, latar belakang keagamaan, latar betpkpekerjaan,
kepribadian lansia dan sekilas tentang sejarahikadran .

b) Harmonisasi Pernikahan kedua: Masalah-masalahagpayang muncul
selama 5 tahun pernikahan pada pernikahan kedua stiategi
penyelesaiannya.

Metode interview sangat membantu bagi peneliti mala
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti dengan yang baik dan
benar, baik dalam menyampaikan pertanyaan yang dimtanyakan
maupun data dan informasi yang peneliti butuhkamerview juga
dilakukan dengan sejumlah informan yang ada kayj@anmlengan
penelitian yaitu: suami isteri dan orang-orang yamgngetahui benar
tentang keluarga tersebut, seperti anak, sauddaagga dan sebagainya.

b. Observasi

%5 |R. Moehal DanielMetode Penelitian Sosial Ekongriakarta: Bumi Aksara, 2003). MS,
Him 143.
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Observasi adalah pengamatan dengan sistematis dagrha
fenomena-fenomena yang sedang dit&lit\dapun jenis observasi yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah obserpartisipatif, yaitu
suatu observasi peneliti ikut berpartisipasi setaargsung dalam kegiatan
yang diteliti. Dalam penelitian ini, penggunaan odkt observasi penulis
jadikan sebagai metode sekunder atau pelengkap, watiuk melengkapi
data-data yang diperoleh dari hasil interview datuki memperkuat serta
menguji kebenaran data yang diperoleh dari hashmew.

Jadi pengamatan yang digunakan adalah pengamatan (n
partisipan observasion) yaitu peneliti hanya meagad pengamatan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek pmmeldalam latar
penelitian selama pengumpulan d¥ta.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh datagyadak
bisa diperoleh melalui interview dan berfungsi gmlhadata pelengkap
atau data pendukung dari data yang diperoleh metdakrview. Adapun
yang peneliti observasi adalah benar-benar sudatikate tingkah laku

dalam keseharian pasutri, dan keromantisan diaké&ghaanya.

*%Ibid, him. 31.
>’ Darmiyati Zuhdj Metode Penelitian Kualitatif, FPB$Yogyakarta: IKIP, 1994), him. 49
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4. AnalisisData

Analisis data adalah proses penyederhanaan datklikeproses yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikén.

Setelah data-data tekumpul, maka langkah selagjutagg penulis lakukan
adalah menganalisis data, mengorganisasikan dakgngatah data menurut
sistematika yang baik sehingga data itu berbi€ara.

Penelitian ini menggunakan analisis data diskripkifialitatif, yaitu
menggambarkan keadaan sasaran penelitian yangtharkdangan hubungan suami
isteri dalam pernikahan kedua di usia lanjut darat@n-masalah yang timbul selama
5 tahun menikah. Hal ini digunakan untuk data okesrdan interview untuk
membahas sebagian besar dari hasil penelitian.nKgpenelitian ini adalah studi
kasus, yakni menggambarkan serta melalui bentuk-kat dan menurut kategori
yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelagedparinci atau dengan kata
lain data yang telah terkumpul ditelaah kembaligden data yang tersedia dari
berbagai sumber yang sudah dituliskan dalam cakapamgan.

Langkah berikutnya mengadakan reduksi data yangkuwlbn dengan
membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha menrbngkuman yang inti,
proses pernyataan yang perlu dijaga sehingga betiagula di dalamnya. Tahap akhir
dari analisis data ini adalah mengadakan keabsdatm setelah selesai tahap ini

mulailah dilakukan penafsiran data dalam mengoéadil penelitian.

8 Masri Singarimbun Dan Sofyan EFendetodologi Penelitian SurveyJakarta: IP3ES,
1988), him. 265
9 Wiharno SurahmarPengantar Penelitian llmiat{Bandung: Tarsitio, 1998), him. 131



45

B. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, ampkrlu disusu
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yaitu mendiskripsikan tentaongok-pokok
persoalan yang dituangkan dalam penelitian terseimliputi: penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneglitkgunaan penelitian, telaah
pustaka, karangka teoritik, metode penelitian dstermatika pembahasan.

Bab kedua,berisi tentang identitas lansia, latar belakang djuikan, latar
belakang keagamaan, latar belakang pekerjaan, beelmin lansia, sekilas tentang
sejarah pernikahan, tanggapan anak dan saudara.

Bab ketiga bab ini membahas tentang harmonisasi pernikateatusk di usia
lanjut, studi kasus pada pasutri yang bernamaliJifemm Ratih Purnama Sari di Jatinom
Klaten Jawa tengah. Dalam pembahasan mengenai higambpernikahan kedua di usia
lanjut dikemukakan masalah-masalah apa saja yanguhselama 5 tahun menikah
pada pernikahan kedua, cara menyelesaikan masalsdlah yang ada dalam
pernikahannya dan suasana keharmonisan pada genikadua di usia lanjut.

Bab keempat sebagai bab terakhir sekaligus penutup yang riemdtri:
kesimpulan, saran-saran dan penutup.

Dan untuk menyempurnakan skripsi ini disajikan fadgian terakhir, yaitu daftar

pustaka, lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui serangkaian aktivitas penelitisutateg Harmonisasi Pernikahan
Kedua Di Usia Lanjut (Studi Kasus Pada Pasutridiiftan Ratih Purnama Sari ) di

Jatinom Klaten Jawa tengah, dapat diambil kesinmps#dagai berikut:

1. Permasalahan pada pernikahan kedua di usid tadgl berbeda jauh dengan
pernikahan pertama. Pada pernikahan kedua terdegedlah-masalah yang
muncul pada tahun pertama pernikahan yakni 1-5 ntalseperti pada
pasangan Jihadi dan Ratih Purnama Sari yang medikasia lanjut. Dalam
pernikahan kedua, mereka menghadapi masalah-rhasalag dapat
dikelompokkan menjadi 2 yakni masalah ringan daratbexdapun strategi
penyelesaiannya di kelompokkan menjadi 2 yakni tahdaerat dan masalah
ringan.

2. Masalah-masalah yang muncul selama 5 tahunkadyenm pada usia lanjut
terbagi menjadi dua kelompok, yakni: masalah ringang berupa ucapan
yang menyinggung pasangan dan tidak ada komundasira suami dan
isteri. Sedangkan masalah berat yang terjadi padaikahan kedua di usia

lanjut adalah perbedaan pendapat dengan anaktipermasalahan ekonomi.
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3. Strategi Penyelesaian masalah-masalah yang inueda pernikahan kedua di
usia lanjut yakni sebagai berikut: Masalah Ringeara penyelesaiannya
dengan melihat pengalaman yang pernah terjadi padaikahan pertama,
bahwasannya menurut mereka pengalaman adalahrpalgjang baik dan
selalu melakukan komunikasi yang baik dengan pasangedangkan
penyelesaian masalah berat dengan menjaga emoseldin introspeksi diri

pada setiap masalah yang datang.

B. Saran-saran

1. Bagi lansia hendaknya selalu menghormati pasangarapabila ada masalah yang
muncul harap cepat-cepat diselesaikan jangan diparlkarena setiap pernikahan
yang melabuhkan pernikahannya kepada keharmon#&sayak sekali angin kencang
yang datang.

2. Dengan adanya masalah-masalah yang muncul dalamikat®an, ambillah
hikmahnya karena setiap permasalahan ada hikmajang dapat menjadikan dan
membangun keluarga harmonis yakni menuju keluaagaah.

3. Untuk BP4, bahwa pernikahan di usia tua perlu meattan motivasi dan perhatian
yang penuh, karena didalam pernikahan terdapat laeswmsalah yang harus

diselesaikan.
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C. KataPenutup

Segala puji hanya milik Allah, tuhan semesta alamgymenjadikah kemudahan
setelah kesulitan bagi hambanya. Alhamdulillah &erahmat-Nya dan petunjuk-Nya
akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengamdgai rintangan dan hambatan yang
menyertainya. Penulis telah berusaha semaksimagkiumialam penyusunan skripsi
ini, tetapi penulis hanyalah manusia biasa yaraktidput dari salah dan kesempurnaan
dalam menyelesaikan skripsi ini. oleh karena ititikkdan saran selalu terbuka dan
angat penulis harapkan demi tercapainya kesempushaigpsi ini.

Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan naanjang baik bagi
penulis, pembaca dan kalangan akademis khususmyhi®jan Konselping Islam.
Selanjutnya tidak lupa penulis mengucapkan bangsiknd kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam proses dan pengnsskripsi ini, semoga amal
baik mereka mendapat balasan dari Allah SWT damoga kita semua termasuk

golongan orang-orang yang bertagwa. Amin Ya Rol#damin.
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